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.BAB I 

··PENDAHUWAN 

· Bovine Viral Diarrhea- Mucosal_ Disease atau · dang~ 

nama lain Mucosal Disease, Virus Diarrhea of Cattle ( V ·D ) , 

( Bruner dan Gillespie, 1973 ) adalan suatu penyakit menular 

yang berbentuk akut dan kronis ( Jensen dan Maekey, 1971 '. , ) 

· y;ang ditanqai p1el!D adanya demaJil, diarrhea dan keluarm:ya- se: 

.,_~6 
kresi dari _hidung ( Hungerford, 197'0 ) ·• Secara patholdgi. a-. 

natomi . '- penyaki t ini di tandai oleh ad8.l!lya lulra-luka er6s:i 

· pada saluran pe.ricernaan ( Chapek dkk; 1978 ; Ristic dam: Mci;!!

tyre, 1981 ) • DisaJnping i tu pe~tyakit ini juga ~apat meeyeba! 

kan abortus pada sapi t:na.nt:ing dan kel!.ainan congenital . · p~da_ 

foetus . ( Axtb.eJm dkk, .1981 ), .yang men'Ul:Mlt Siegm:ed ( 19'79 ) 

kelaiman terse but terj adi pada otak ( cerebellar · · · ·-~\~ · ) 

serta kelemahan .pada sap:i-sapi yang b~ lahir. 

Hewarr yang paling utama dapat diserang adalah sapi , 

namun demikian penyaki t ini dapat jl!lga menyerang hew.an-hewan 

lain yai.tu : kerbau dan rusa ( Gibbons, 1963 )', kooa_( Sch'l-I! 

per dkk, 19"78 ) dan domba ( Aclan:d dkk, 1971 f French dkk, 

1974 ; Hartley dan HaUghey., 19714 ) • 

Anti bodi dapat di temukan pada babi, domba . dan rusa 

· _, _._ ( Pritchard, 1963 ; Hungerford, 1970 ) • Walaupun domba, kam-

bing dam: kelinci dapat diinfeksi secara bu.a.tan' n:amum: demiki-

an hewan-hewan tersebut t.idak dapat bertindak sebagai carri

er ( Pritchard, 1963 ). 

Angka kematian dari penyaki t ini tergantung dari kon 

disi hewan tersebut serta pengaruh alam sekitarnya, sehingga 
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angka kematiannya bervariasi an-tara 0 sampai 90% ( Hunger 

ford, 1970 ) • 

2 

Bovine Viral Diarrhea Mucosal Disease dapat terjadi 
-

pada setiap musim, te:f:api kejadia.J!D pe.m:yak:it pali.mg serlng t .e! 

j~di pada musini · ding.i.n ~~ :ilusill semi. Baik sapi j ant an mau

pun sapi betina, sapi perah maupun sapi potong serta sapi s~ 

ggla umur dapat terserang penyaki t ini, terutama sapi beru -

mur antara 6 sa)Il.pai 36 bulan ( Jensen· dan~ Mackey, 1971 ; Si

egmund, 1919 ) • 

Sapi-sapi yaxrg sembuh dari saki t memiliki kekebalan 

yan:g bervariasi an tara 4 sampa:i 22 bulan ( Hungerford, 1970) 

Dua .faktor penting yang dapat menunjang terjadimya 

penyakit ini pada sapi-sapi yaitu: terlambatnya pemberian k~ · 

lostrum pada pedet yang baru lahir dan pengelolaan dari pe

ternakan terse but yaJlg kuramg baik ( Jones, 1980 ) • 

Kerugian ekomomi yang ditimbulkam sebagai akibat lse-
r 

rangan· penyaki t ini cukup besar an tara lain:· penurunan prod~ 

si susu dan daging LJ erisen dan Mackey, 1971 ; Phillips, -- . _. ·· 

1975 ) • 

Penyaki t ··· ini disebabkan oleh virus dari famili foga

viridae ( Cottral, 1978 ; Ristic dar:t Mel ntyre, 1980 ) dengaia " 

pen.ularan secara langsung maupun tidak lan~sung ( Pritchard, 

1963 ). 

Gej ala klinis dari penyaki t ini da:pat dik~lirukan d~ 

ngan penyaki t-penyaki t lain yai tu :Bovine Malignant- Catarrh , 

Ephemeral Fever, Foot and Mouth Disease, Infectius Bovine 

Rhinotrachei tis, Rinderpe·st dan penyaki t-penyaki t lain ( Hu-
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ngerford, 1970 ). 

D_iagm:osa dari pe.myaki t ini berdasarkan atas kejadi

aneya yang bersifat .. sporadis, gejala-gejala .]k:J!.i..l.llis ;wamg ma

ma, perubah'an-perubahan patholOgi anatomi, hemato~g.l · dan 
.. --

test-test sero1ogis ( Pritchard," 1.963 ·) • 

Dalain hal memenuhi kebutuhan gizi mas;varakat maka p~ 
. - ·- . - - . -· .. ~ ,, 

merintah neggra ki ta eampai saat ini beru.saha - · meningkatka.iii. '> 
J . ' 

popu..lasi ternak. Salah satu diantara.n-ya adalah peningkatan 

popu1asi ternak sapi. Didalam penirrgkatan populasi tersebut 

pemerintah mendatangkan bibit-bibit unggql dari luar negeri. 

01eh karena penyaki t inti hampir terse bar di beberapa m:egara 

di dunia serta melihat ke·rugian-kerugian yang di timbul" '=" 

kan oleh penyaki t ini maka: penulis mencoba menguraikan segg

la sesuatu mengenai BVD-MD aggr ki ta dapat mengemal le:jJih 

me.mdalam. 



i. Sejarah penyakit. 

BA13 II 

!TIOLOGI 

Pada tahun 1904 pemyakit ini diberi nama oleh Mohler 

s·eba.gai Mycotic' Stomatitis ( Hagan dan Brum:er, 1961 ) • 

Kemudian pada tahua 1946 Olafsom melaporkan pemyaki t 

lini untuk pertama kali pada sapi di New York dan disellut se

bagai Viral Diarrhea ( Pritchard, 1963 ; Hopkinson dkk, 1979 

dan pada tahun, i tu juga Childs melaporkan adanya penyaki t i

ni di Canada yang mirip Viral Diarrhea dan kemudian di~ebut 

sebagai X- Syndrome (Pritchard, 1963 ). 

:Pada tahun 1951 dilaporkan oleh Hiedsom · _kej ad ian 

yang mirip Viral Diarrhea di Swedia yang kemudian dikenal s~ 

bagai Epi·zootic E.m:teri tis ( Pritchard, 196 3 ) • 

Kemudian pada tahun 1953 dilaporkan kej adian di Io -

wa oleh Ramsey yang kemudian dikenal sebagai Mucosal Disea

se yang menyeramg sapi-sapi mUda dan mengaki batka:m kema:tian 

lebih dari 90% ( Pritchard, 1963 ). 

Di Indiana,, pada tallu.m. 1964 Pritchard dkk melaporkan 

kejadian· penyakit yang mirip Viral Diarrhea dan.· kemUdian d! 
sebut Im:diama Virus Diarrhea ( Smith dla, 197 4 ) • 

Selanjutnya penyakit-penyakit yang mirip Viral Diar~ 

rhea atau mirip Mucosal Disease ditemukan pula di beberapa 
.. 

neggra ( Pritchard, 1963 ). 

Sebelumnya antara Viral Diarrhea dan Mucosal Disease 

dia.mggap oleh beberapa ahli sebagai penyakit yang disebabkan 

oleh 2 agen yang berbeda. Tetapi karena persamaan dalam hal 

4 
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gejala klinis, patholqgi anatomi serta SldaJ!l']'a hubumgal!lJ a.m:

·tigen:ik antara kedua penyaki_t _.terseblmt, . maka .peeyak:D.t mJmi , ( 

~sebut se-baga:f:_ Bovi~. Viral Di~ea Mueosa,i Disease 7~ 

mer'Upakan suatu peeyaki.t kcnripl.ek ( Kniazeff, - 1961.: ) • SeJLa.- . 

in i tu pe.netapan:. pe~aki t · yang ko_mplek ini j~~ pe·nr,ah· <ffi:t

!3:.vmposiumkan ]>ada tah'lllm 1971 di Alnerika ( Bral!m dltk, 1973). 

2· Pe.eyebab .. pe!Jya)dt' •. 

Bovine Viral Diarrhea Mucoa.al Disease merupakam: sua~,, 

tu pelilyaki t yaxrg memyerang golongait ruminansia terur.tama sapi.) 

disebabkan: oleh virus yang diklasifikasikan dalam RNA virus 

dari genus Pestivirus dam famili Togaviridae ( Cottral, 1978 

; Ristic dan Mcintyre, 1980 ) • Virus ini mempunyai ukuran :j 
bervariasi antara 15 sampai 80 milli mikron ( Jensen: .. daJID Ma£ 

key, 1971 ; Bruner dan Gillespie, 1973 ) dengam herat mole -

kul antara 93000 saJllpai 110000 dalton ( Pritchett,_ dal'l Zee, 

1975 ) • Virus ini berbentuk bola dengan. pe:rmukaan kasar ( Coj! 

tral, 1978 ; Ristic dan:· Mcintyre, 1981 ) • 

Dalam tubuh penderita, virus dapat dij~pai pada da

rah ( terutama pada leulh:osit ) , kelenjar limfe,membrana muk~ 

sa hidung, sinus nasalis, larynx, usu:s dam beb-erapa : sekresi 

dan ekskresi dari it;ubuh ( Jensen dan Mackey, 1971 ) • 

3. Sifat dan da;ra tahan virus. 

Virus dari penyaki t ini tidalc tahan t .erhadap ether , 

chloroform, trypsin, serta pertumbuhannya tidak dihambat o -

leh 5-Iodo-Deoxypuridine dan 5-Bromo-Deoxypuridine seria·· t:t:

dak stabil dalam penyimpanan demgan MagneBium Chlorida ( Jen 



6 

sen dan Mackey, 1971 ; Bruner dan · Gillespie, 1973 ) • 

Penyimpanan pada temperatur 24 sampai 37°C selama 24 

jam menyebabkan titer antigennya menurun 1/10 dari t~ter an

t .igem. semula ( J en:sellt-,dan Ma~ey, _ 1971 · ) • 

Virus ini tidak memgaglutinasikan sel darah merah ~ 

yam ( Bruner dam Gillespie, 1973 ; Cottral, 1978 ) dam. mampu 

bert~a.m: -sampai .. beberapa tahun dalam pendimginallll. antara -60~ 
sampai -70°0 ( Jen-sen dam. Mackey, 1971 ; Bruner dam Gilles -

pie , 1973 ) • 

4. Sifat kekebalan:. 

Hewan yang telah sembuh dari saki t aka.m mendapa:tkan 

kekebalan an.tara 4 sampai 22 bulan ( Hunggrford, :1970 ) • Ke

kebalan tersebut tergantumg dari strain virus y~ mengi.ri:fek 

si hewan tersebut, misalnya· straim MD England LS dapat memb~ 

rikatt kekebalan selama 13 sampai 22 bulan, straim MD-lmdiana. 

46 memberikan kekebalan 12 bulam datt' strai.ll' ·_ YD .New -York - I 

dan VD-Oregon-C 24 dapat. memberikam: kekebalan 16 bulan· ( Bru

ner dan Gillespie, 1973 ). 

Sapi-~api yang baru lahir dan tidak se~a mendapat~ 

kan kolostrum mUdah terin:feksi oleh penyaki t ini ( Coria dan 

McClurki.ll', 1978 ) • Memurut ·Kahrs dkk yang ~di.lbwUp - o1eh _B'rtll. 

J!ller dan Giil.espie ( 19713 . ) bila sap~-sapi yaJtig baru l.SM.r S! 

gera mendap-atkan kolustrum malra sapi-sapi tersellnn:1 memp'1lm3f~ 

kekebalan · antara 6 sampai 9 . bulalll. 

Ada perbedaan pendapat dalam hal saai peill'b.entukan ~ 

ti bodi pada tubuh foetus. Horner dkk ( 1973 ) · · ~eil8atakan 
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bahwa pembentukan anti bodi terJadi pada foe-tus y.a.ng berumu:r· 

4 samp ai 5 bulan. Sedang- menurut :Bratm dkk ( 19"71'3 . ) foetus 

sudah mampu membem:tuk amtibodi pada waktu bertlli!ll!lr 230 hari, 

tetapi aktifi tas dari a.nt.i 'bodi. t e:rse but d:imulai. pad a saat 

foetus berumur 237 hari. Hal ini didukwrg oleh Tizard ( l(j77 

;wang mereyratakan 'bahwa pembentukam a.mrti bodi terse1l>ut pada s~ 

at foetus 'berumur 200 hari. 

Menurut Coria dam McClurkin ( 19713 ) l!>"ahwa sapi.-sapi 

Ya!l€ lahir dan secara conge.11i tal terin:feksi ol.eh BVD-MD, pa

da Uinlllllll.y.a hanya tahan hid up sampai be berapa rrolam kemud:iam: 

mat.i. Tetapi ada juga dia.l!lltara sapi-sapi terse but ;wamg da -

pat hid up sampai . beberapa t .ahun dan bertindak sebagai carri

er. Menurat Jonhson dan Muscoplat ( 1973 ) , hal itu diseba~' 

kan oleh karena WD-MD .dapat menyeba:bkan penekanan sistim k~ · 

kebalan tubvh, sehingga tidak mampu unrt11lk mengadakalllJ respon 

dalam pembemtukan antibodio 

Sapi-sapi betina yang seromegatip terhadap BVD-MD 1l>! 
la dikawinkan dengan pejantan carrier aka.11 melah:irkan ~alr 

dalam keadaan normal ( 80 % ) tetap:ii.. hanya mampu hidup sam -

pai beberapa hari, sedang sekitar 20 % yang lain mengalami ! 

hortus. Sapi-sapi betina seronegatip ya..ng dikawinkam de.m:ganr 

pe-j antam. carrier terse but menj,adi seropositip setelah mimggu 

ke 6. Hal i tu terj adi karena ant.igen masuk kedalam tubuh m~ 

lalui alat kelamin sehingga terbentuklah antibodi ( McCl~

kin, dkk, 1979 ) o 

Sapi-sapi yang menderi ta BVD-MD kroms· didalam tu -

buh:nya tidak marnpu membentuk anti bodi. Keadaan krom:is :ini 
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dapat terj'adi karena adanya falrtor immllll!losup:resi:f m·isaJl.m,]'a 

steroid, perubahan phyrsiologis dan infeksi ~ pe!llWaki t . , . ...;,,;;. . ~llll 

yang dapat menekan sist.im kekebalan tubtlh hewan tersebut. se

hingga hewan tersebut akan mcngalami peeyem'llman yang :- agak. 

:J.Lrona ( Jo.tlhson dan Muscoplat, 197'3 ) • 

Cairan vagina dari sapi-sap:ii se~posit.ip mengam:d'lllll!lg 

anti b.odi :wang malllpU melindwrrgi ut.erus terhadap infeksi :BVD

MD. Tetapi menurut 'Archbald dkk ( 1973 ) , ha.JL itu tidak me:-. 

nutup kem~il'la.lm bahwa sapi-sapi tersebut pada s'lllatw saat il 

kan terin:feksi BVD-MD secara intra uteri.m:, karema. dalam. per

cobaannYra ada beberapa ekor sapi seroposi tip :Pret.api dari ut~ 

rus mereka dapat diisolasi virus. 

Sem'llla sapi-sapi seronegatip j·ugg all:an 

~ibodi bila diinokulasi secara intra uterin, intra nasal , 

oral dan :parenteral. .Tet.api 'bila sapi-.sapi ~terse but teri.tJI' 

feksi secara int.ra uterin, mereka cenrd~rung mengalaJili gang~ 

an atau kegagalan proses keb.untingaJ!l! lell>ih ti.mgg.i dari pada 

sapi seropositip ( Whitmore, 1981 )o 

5. Sifat per'benihan virus. 

Jaringan yang dapat digunakan untuk menl!IIIl'buhkan vi -

rus adalah j aringan' dari embryo sap:ii an tara lain : gim:j al , 

testis, limpa, trachea, kulit, ~sus dan otot. Jaringam: 'I!Isus 

manusia da:pat pula digunakan untuk menumb.tlhkam: · vir1!ls imi. 

( Jensen dam. Mackey, 1971 ; Cottra1, 1978 ) • 

ringan ginjal, testis, limpa dan trachea dari sapi~pernah p~ 

la digunakan sebagai media pert'tillllbuham virus imi ( Harkness, 



1978 ; Hopkinson dkk, 1979 ) • 

Pada perbemhan jari . .m:gaJm akan terjadi pelMlbahan-peru 

bahan Cyt.opathogenic Effect ( CPE ) damJ Non C:wtopathogenic 

Effect. ( N·on CPE ) ( Pritchard, 1963· ; Jeneem: dan Macke;w,. 

l9'1l ) • Perubahan-perubahan yang·· bersifat · .CPE· adalah khas , 

yraitu perbenihan jarimgan naJilpak jiermh, ada.~rzy,a garie demar.-: 

kasi yamg j e1as serta adanya area y;a.mg berdiameter 2 mm. De

m:gan me.mggunakan mikroskop akan tampak se1-selny.a mel!rgkerut, 

memanjang atau membulat, menga1ami vacuolisasi dan pikmos:is 

( Jensen dan Mackey, 1971 ; Cottra1, 1978 ). Sedamg perubag 

an yang bersifat Non CPE terlihat de.ngan ada.J!llfa pem.bent'llkan 

ko1oni-ko1om:i dengan diameter 1, 5 rmn ( Itoh, 1983 ) ;wamg se1 

sel~a menga1ami mitosis (Pritchard, 1963 ). 

Sistim perbenihan virus pad a j aringam, baik pa«la l!Te!!

tuk CPE malllJ?un Non CPE, dapat ·dipmakan untuk pemb'lllatal!ll vak

sin, misa1nya strain Orego.D) C24V sete1ah dipasaseka.tm 32 kali 

baru dapat. diinokulas:lika.n: pada sa,pi-sapi. Wa1aupun pada sa

pi-sapi tersebut timbu1 geja1a klinis setelah diinokulasi t~ 

tapi sapi-sapi terse but akan tahan terhadap sera.ll'gan · rirllis 

b.erikutnya ( Jensen dan Mackey, 1971 ) • 



BAB III 

EPID~IOLOGI 

l.. Kej adian dan. penyebaran :~nyaki t .• 

B·ovine Viral Diarrhea Mucosal Disease <flap a-t : t·~rj:adi 

pada setiap musim, tetapi kejadiarD penyaki t paH.mg :· seriitg · 

terjadi padra musim dimgin dan musim semi'( · Jte~ae.tm. dan Maclteyr, 

197!1 ) • 

Pada umumnya peeyakii:. ini terj adi secara sporadik 

( Hungerford, 1970 ) • · Menuru:t Jensen daJDJ Mackeyr ( 1.971 ) _pe· 
. : · -

nyaki t ini ter\ltama ·menyera.J.~.Dg sapi-sapi y~ 'fu:e:r.mnur. 6 ·s$ll -

pai 24 bnlan, seda.ngkan menurut. SiegmWlid ( 197·9 )· mn'lllT- sapi 

sap:i. yang terseramg bervari:asi antara .1 sampa:i . 3 · tahu. Se -

hingga dapat disimpulka,n bahwa llllHllr dari sapi-sapi. __ yang ter-

.serarig .bervariasi antara 6 sampai 36 ~· 

Penyakit ini mudah menyebar terutama di daerah seki

tar peternakan yang sedang terja.lllgkit. ( Gibbons, 1963 ) tet~ 

pi menurut Hungerford ( 197·0 ) kej adian yang demikiatt :- pad_a.;. 

pada saat ini jsrang terjadi. 

Sampai saat ini 'belum pernah dilaporkan kej adia.n BVD 

MD yamg menyerang manuaia ( Bruner da11 Gillesp:iie, 1973 ) • 

Telah dilaporkan oleh beberapa sarjana bahwa pem.y;·e

kit im telah terse bar di 'beberapa negara antara lain di be

lb:erapa negara bagian di A.merika Serikat, Bri tania, Afrika, P! 

rancis, Jerman, Australia., J epang, India, Pakistan, B'irma .... , 

Philipl:itina, Czekoslovakia, Inggris dan :Bela.nda ( Pri-tchard , 

1963 ; Jensen dan Mackey, · 1971 ) • 

Survey serologis terhadap penyaki t BVD-MD di bebera-

10 
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rapa megara Iilem.u.mjukkam: bahwa penyebaran penyaki t ini sUdah 

merupakan epidemiologi di negara tersebut ( Ristia dan Mcin

tyre, 1981 ) • Misal..nya , survey serologis terhadap Mucosal 

Disease di England dan Wales, dari 1593 ekor sapi ~ang dipe

riksa terd.apat. 6 2, 5 % posi t~p terhadap amti bodi ( Harkkness, 

1978 ) • 

Kejadian infeksi Mucosal Disease pada domllra . ·· pernah 

di- lapor~a.m: oleh Aclamd pada tahun 1971 di New South ~~ ~.Wales. · 

Kemudian di CaJilden ( Australia ) dilaporkan adanya myeren~e·

phalus pada a.m:ak domba yang disebabkam oleh BVD dengam gej~ 

la-gejala kematian mendadak, kebutaan, tidak ma~ makarr, tre

mor dan inkoordi.rtasi dari alat-alat gerak ( Hart.ley, 1974 ) • 

Kemudian Archbald ( 197 4 ) telah melaporkam adalll{Wa 

kejadian abortus pada 88 ekor sapi dari suatu peternakam di 

Minnesota. Ternyata virus dapat diisolasi dari eairam foe -

tus dan sekresi utero cervical. 

Di North Dakota per.ttah dilapork an oleh ··Schipper, 'te! · 

tang kematian secara ti ba-ti ba terhadap ana.k kuda ;wa.rrg bera

mur 1 minggu. Dari orggn amak kuda y.ang mat.i tersebut dapat 

diisolasi virus Mucosal Disease. 

Dilaporkan oleh Redd dkk ( 1979) . di South Dakota ada

nya kejadian abortus terhadap 30 ekor sapi pada kebuntingam 

5 sampai 6 bulan dan abortus i.mi terj adi sampai 4 kali pada 

saat terj adinya kebuntingan. Setelah di teli ti tern.y,;ata abo!' 

tus itu ada hubu.ngannya dengan infeksi BVD-MD. 

Jones ( 1980 ) melaporka.m: kej adian· terhadap JOO e

kor sapi perah pada suat.u peternakan di Marsh:field yang me -



ngalami kematian .· aampai 2 ekor tiap hari, terutama pada ~ 

pi yang berumur 2 sampai 8 bulan demga·n gejala-gej ala dia-r ~ 

rhea dan demam, tetapi dengan beberapa pengobata~ tidaJr ber

sil me no long. Ternyata seteleh diadakan peneli tian hal te:r

sebut disebabkan oleh BVD-MD. 

Pernah dilaporkan adant1a kej adian comgerrl t .al mycroby 

dranencephalus . di Kansas pada 40 ekor sapi y:amg berm:nur ~ 

tara 1 sampai 21 hari. Anak aapi terse but mempe:r.lihatkan: g~ 

j ala-gej ala kelainan syaraf, setelah diadaJran pe.meli tian ter 

~ata ada hubunganeya denggn infeksi BVD-MD seca.ra congenital . . . 
( Axthelm, 1981 ). 

2· Hewarr· rentan dan cara penularan. 

Hewan yang diserang adalah bangsa ruminansia dengan 

d.erajat yang berbeda-beda, tetapi yang paling peka adalah j ~ 

nis sapi dam: kerbau • · KaJIDbJing- dan_dom.ba le_bd.r.t ,. . resisten _te~ 

hadap pemrlaran secara alam · ( Acland .d.kk, ;t9"ffJL· ;; Fre~h dkk : , 

1974 ; Terlecki. dkk,l980). Selain bamgsa ruminansia yang su

dah mengalami domestikasi, pernah dilaporkan juga bahwa rumi 

nansia liar seperti rusa dapat terserang penyaki t ini ( Gi b

bons, 1963 ) • Bamgsa hewan berkuku gamj il seperti kuda juga 

dapat terseramg penyaki t ini ( Schippe·r dkk, 1978 ) • Menu. . ~ · 

rut Fernelius yang dikutip oleh French dkk (1974 ), · babi da-

pat bertin'dak sebagai-.' ca:ITier dari pemyaki t :BVD-MD· 

Karel!la BVD-MD ini merupaka.n s11atu penyakit virus, m~ 

ka semua ekskresi ataupun sekresi dari tubuh penderita sela-

lu mengandung virus terutama Pada fase akut. Material dari 
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t .ubuh penderi ta ;wang paling banyak mengand'U.IIlg v:i:rus amrtara 1! 
I. -

in fesee, darah, limpa ( Bruner dan Gillespie, 1973 ) ~~ · eeria 

sekresi dari mulut dan hidumg ( Jensen dan. MackeYJ, 1911 . ) .. ..:. , -

Secara ala)Il, pemularan BVD-MD dari sapi ke domba_ .· :dam;'' 

kambing, ataupUI:ll dari. sapi ke babi· . sampa.i saat i.mi b-elum <tli .-.· 

ketah'ili ( Bruner dam \.. Gill~ppi~~ _, '. ;1973. · ) • Namllm demiki~:~ 

an diduga bahwa penularan tersebut berasal dari :rmnput :wang 

terkontam~mas~ oleh virllS, karena l!d~sanya bahwa pemelihara

an antara hewan-hewan terse but dilakukan bersama-sama ( Fre.mch 

dkk, 1974 ) • 

Pe.nularan RVD-MD dari sapi satu ke ('sapi :rang. lain d~ 
. . . , ~r. ~ 

terjadi secara langsung maupun tidak langsumg _(ir1tabard 
• - __ ....... --i-... ~ . • 

pat 
' . .. 

, 1963 J Jensen dan Mackey, 1971 ) • Penul.aran ·seeara. ·lamg -

sung dapat terjadi antara lain : 

- Kont~ langsu.ng dengan .ekskretm dam: sekretum he -

wan penderi ta. terutama pada fase akut ( :Bruner dam 

Gillespie, 1973 ). 

- Kandang ya.mg terlalu pa'dat serta tral!lsportasi me

lalui kendaraan merupakan cara penularan yatng mu

dah, karena virus ya.Jrg terdapat pada sekreei hi 

dung dam: mlllut dari hewan saki t m'Wlah menular ke -

hewan-hewan ;wa.mg peka ( terutama sapi ) melalui h!_ 
.. I 

dung, mat a, muka dan kuli t ( J enseJ:Jt dan Mackey, 

1971 ) • 

- Perkawin:an alam dapat dikatakan sebagai cara pe.m.u

laran langsung karena dari semen pejantan carrie~ 
---~ 

dapat diisolasi virus ( Coria dan McClurkin, 1970). 
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Penularan intra uter:i.llt dapat pill.a terjadi secara a~oil!WkllllJl.a 
• I "> -

ei yai tu me+a~ui tiriDe -ya.rrg ~mengkc;>.ntannm:asi sal...'llri-alm alat ke-1~ 

1,1-i.n (- Archbald dkk,- 1.973 - ) • -- --- : 

. Penulara..t'J: tidak langsu.ng dapat te-rjadi aebagai beri-

kut : 

- Makanan, minumam. dan alat-alat yang terko.mrtami~ 

si virus, para pekerj a serta keada.an altam dan k~n 

disi hewarr yang kura~ baik. merupakan predispos1 

si -' terj adinya penularan seca:ra _ tidak. langsung 

( Pritchard, 1963 ). 

- Beberapa ahli berpendapat bahwa arthropoda dari 

golongan insecta did'Wlga dapat sebagail vektor da~ 

ri penyaki t ini ( Bruner dan Gillespie, 1973 ) • 

- Feses dari hewan penderita juga merupaka.n media 

penularan dari penyaki t BVD-MD ( Phillips dkk, 

1975 ) • 

Kej:adian penularan terhadap sapi-sapi ae!"Opoei~ip 

melalUi :rir'I!Ilut ·, atau hidUl'Ig lebih banyak dari pada melalui 

intra uterin, karema semen' pejantan carrier mengamdung sedi

ki t virus bila dibanding dengan: virus y;amg terdapat pada mu

kosa hidumg dan aekresi mata ( Coria dkk, ~ 1978 ) serta cair-

an vagi111al dari sapi-sapi seroposi tip mengan.dul!lg 

( Archbald dkk, 1973 ). 

3· Penularan buatan. 

a.mtibodi 

Sapi merupakan hewam. yamg paling peka untuk diguna-

kan sebagai hewan percobaan, sedang kelinci dan: babi kurang 
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peka pada penularan ini. Virus ini gagal dalam menimbulkallll 

re-spon· pada tikus pntih kecil ( Bruner dan Gillespie, _ 

1973 ) • Selain sapi, domba juga dapat digutlakan sebagai he

wan percobaan ( French dkk, 197'4 ; Terlecki dkk, 1980 ) • p~ 

nularan buatan terhadap hewan-hewan percobaan terse'ba1 dapat 

dilakukan secara peroral, intravena, intramttskuler, subkutan 

, imtraperi to neal, intranasal dan :intrauterin ( Kendrick, 191:1 

; Roth dkk, 1981 ). 

Pada umumnya ~ 2 h_ari setel_ah d:il~ukam: pel!l'Ularal11 "'trol-

. atan, hewan-hewan tersebut :m~nunJukk~ _i_~da-t.am:da_demam;a.ri .· 
-. . ·. . . . . . . -... 

_ore~i~, depresi r~nggn, le~openia d~ ~~a-~~a· erosi pada 

mo.m;c6ng ( Cast~ci .. dkk,.l974/ ; Reggiardo dan Kae-:rb$rle, 1981). 

Untuk penularan bUatan, virus dapat diperoleh -darl. 

darah, kelenjar limfe, mukosa membraJla hidung, sinus nasalis 

, larynx, usus, beberapa sekresi dan ekskresi hewan yang sa

kit ( Jensen dan: Mackey, _ 197l- ; _ _ Ristic · dan Mcint:wre, ·_ 1981 ) 

yang sebelmnnya dipasasekan secara bertingkat pada embry6 sa 

pi kemudian diencerkan sampai mencapai titer 10 7 TCID/ml ( CS§ 

trncci dkk, 1974 ) • 

Penularan buatan . secara . intra uterim pada sapi ;wamg 

tidak bunting dapat mem:gaki batkan beberapa pen~bahan - antara 

lain salphingitis,infiltrasi sel-sel mononuclear dan ierjadi 

plasmacytosis dari stratum compacttllll dan strat'llllll ,.spoll'llgiosum 

dari uterus ( Archbald dkk, 1973 )o 

Bila sapi dit~lari demgan virus BVD-MD pada "lrime!! 

ter I dari masa ke"bunti.ngan, ma.ka alcan didapatkan k~lai.m:am 

pada foetus, antara lain : alopecia, abortus, mummifikasi dan 
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mati beberapa saat setelah dilahirkan ( Ken~ck, 1971 ). 8~ 

dang menurut Brown dkk ( 1975 ) bila inokulasi terseb~t dila 

kukan pada trimester II dan III dari masa kel!nmtilrr€an · aka.n 

didapatka.D kelainan -kelai.rian pada foetus yai t~ ad~a les:i. 

lesi oculair antara lai~' ·: inflamasi, .nekrosis dan atrofi. 

Whi tm:ore dkk ( 1981 ) pernah melakuka.l!t imokolasi lbu-

atan pad a sap~-:-sapi betina seronegatip dam: seroposi tip 2 jam 

setelah dikawinkan. Penularan tersebm dilakukan secara in -

tra nasal, oral dan intra uterin. Terny.ata pereobaal!ll terse

but menghasilka.n ga..m:gguan. proses ke'tluntingan terhadap sapi -

sapi tersebut. 



1. Gejala klinis. 

:BAB IV 

PENGENALAN PENYAKIT 

Peeyaki t ini mempumyai mas a inkubasi antara 1 sam -

pai 3 minggu. ( Jensen dan Mackey, 1971 ; Siegmund, :.1979 ) • _ 

Penderita dari pel!lYak.it ini kelihat~ Jiemab., depresi 

ringan sampai berat dalll anorexia. Kadang-kada..mg disertai k~ 

lain.an pada pencernaanm.ya berupa tympam ,.ang ri.mgar.n. Demam 

yang terj adi bervariasli. antara 40 sampai 41° a dan kemlhall 

nonn:al setelah 1 sampai 2 .llrari. Keadaan demam. yamg diphasic 

tidak pernah dijumpai. ~anda-tanda l!lmum yang lain yaitlW pe

ningkatan denyut jamtwrrg dan pe.lrlm:gkatan :f.rekuensi pernapas

an ( Siegmund.; ,· 1979 .) • 

Tiga harl i:emUdian timbu1 lesi-lesi pada mulut yramg 

diikuti de.mgan diarrhea ( Jensen dan Mackey, 1971 ) • Pada Jll! 

la~a lesi-lesi tersebut berwarna kemerahan kemudian meluas 

antara 1 sampai 2 em dan akhirnya terjadi erosi pada epithe~ 

nya. Erosi tersebut ter'llltama pada daerah palatliliD., lidah druDJ 

gl!lai sehingga terj;adi hypersalivasi ( Siegmund, . 19719- .) • 

Luka-luka erosi juga di temuka.n diseki tar _Q.II'l'l!l!s __ d~n 

preputium ( Hungerford, 1970 ) serta pada interd:iigi t.al se __ 

hingga terjadi keradangan pada teracak dam· hewan me~jadi pi~ 

c~ ( Pritchard, 1963 ). 

Diarrhea profus merupakan tanda darl penyak:iit :iini. 

Feses yang dikeluarkan merl€8ndung mukus, berda.rah dan ber'fualll 

busuk ( gie~und, 1919 ) ! _ Dtarrhea JJ!I:i · bisa ber:~Lamgsum:e 1-

ha.rl s~pai 4 minggu ( !lri tchard, JL963 ) • 
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!'anda-ta.nda k:J.inis pada mata berupa . keke·:rt!Ihan pada 

kornea ( keratitis ) dan kadam:g-kadamg dapat terj:adi ·. conjjunc 

t:n viti s ( JT eJmSe.m: dan Mackey, 1971 ) serta adallcyJa 1akrimasi 

( Hungerford, 1970 ) • 

Keadaan akut terjiadi secara ti 'ba-tiba, kemud:i.a.mt dii

kuti ke11ll!areya sekres.i hi.dung yang mn1a-mu1a serous, kema1; . 

mukous dan akhireya mem:;iadi mukopUJrUlen. Kadamg-kada.ng di -

sertai batlllk yang mula-mula ringa.n kemudiam: menjadi keres ~ 

dan basah atauplm non produktif { Pritchard, 1963 ) • Kemat! 

an terjadi setelah 48< jam terlihatey.a ta.m:da-tal!lda k1i.mis se

l.um terj·ad:li proses ulcerasi ( HMtgerfoJ"(l, 1970 ; Siegmund, 

1979 ). 

Bemtuk kronis mer1llpakan kelanjutan dari :infeksi talDl

pa adanya tanda-ta.nda klimis ataup1ll!n be.nt.'lll!k: dari adanya tatt

da-tanda kli.nis tetapi tidak berakilb'at fatal ( Ristic dan 

Mcintyre, 19.81 ) • Pada b:entuk krol!l!is, diarrhea :waJqg_ teras 

memerus mengakibatkan dehydratasj, seh:i.ngga sapi-sapi terse

but mengalami pe.mlrwnan berat badam yang drastis ( Siegmw:n.d, 

1979 ). 

Bovine Viral D:iarrhea Mucosal Disease dapat menyebab

ka.n abortus pada umur keb:nmti~ kurang dari 155 har:ii ( Sies 

mund, 1979 ) dan abort'llls terse but terj adi pada saat sakit. a

tau 2 s~pai 3 minggu sete1ah saki t . ( Hum:gerford, 1970 ) . se 

lain j. tu penyaki t ini juga dapat ·pula menimbulka.m: mTlliillti:f:lika,.. , 
.,_ _ . • • ~ • ~ •• . • • .. •• • ~ t ~ ., • 

si foetus ( Ristic daD Moim:t,.-re, 1981 ) • 

Kul it dari sapi yang terserang pemyakit ini Msa men 

j adi keri.mg y:~ mirip hyperkeratosis. Hal i.rrl terj adi pa-



da kulit leher, kulit bahu dan kulit tubuh b¢-an. belaka.l!l8 

( Pritchard, 1963 ; Hungerford, 197'0 ) • Selaim h:wperkerato

sis, kadang-kadang dijumpai dennatitis y~ berben-tuk kero

peng ( Jensen dan Mackey, 1971 ). 
,-• • R • ...__ 

Dari beberapa tanda klinis yamg· telah diselbutka.n di

tas, kira-kira 75 % dari kasus klims te·rdapat 1esi-lesi pa

da mukosa romgga mulut f, Siegmumd, 1979 ) dan s.ekitar 10 sam 

pai 20 % terjadi in:feksi -pada kaki ( Jensen dan Mackey, 1971). 

Pe.eyakit akan bertambah berat M.la. ·dHku.ti __ :fi.m:feks:ii 

sekunder .. oleh bakteri misal.nya : :Bacillus spp, Pasteure:n.la

haemoli ttca, HaemophiJLus somnus ·septicemia, c:n.ost:id.dium chaw 

voei, Clostrid:ilum perfri!gens, Clost.riditm l!tO'VJY'i dan il!rl'eksi 

oleh jamur ( Siegmund, 1979 ; Reggiardo dan Kaerb:erle, 1981), 

Memge.na:i amgka kematian dikatakaJ!ll oleh Hungerlord 

( 1970 ) 'bervariasi antara 0 sampai 90 ~, karel!lla hal in:i te;r 

gantung dari kondisi hewan i tu sendiri serta p~r.rgarub. aJlam 

seki tareya. Sedang menurut Siegmund ( 1979 ) dam: Fo1eyr : dkk 

( 1973 ) angka kematia.l!ll men:ingkat lb!ila pada sapi-sapi terse-

but terdapat tanda-tamda klin:is yang j elas ter111tama diarrhea 

dan gastroenteritis yang berat. 

2o Perulbahal'll pathologi • 

Perubahan-perubahan yang menyolok dari penyakit il!Ili 

terutama pada tractus digestivus yang ditamdai dengan ad~a 

fuyperaemia, haemorrhagis,oedema dan mengelupa~a epithelium 

dari mukosa rongga muJmt sampai aJmUs ( Pritchard, 1963 ) • 

Pada nekropsi daerah rongga mulut akan ditemukan ~ 

si dan ulcera,terutama yang paling menyolok terjadi erosi 



dan ulcera pada palatum dan ml!l!kosa gigi. Kela.:ii.n:allll- semacaJil i~ 

tu juga ditemukan pada mukosa J;nOll'COM·dan_ hid11llllg ( 

C1an 'Mackey, 1971 ) • 

Juga di temukan ulce~ pada mukosa pha.z7nx, lar.rnx, o~ 

sophagus de.ngan ukuran yang bervariasi, berbatas j elas de -

ngan tepi tidak terat11lr serta dilipnt:ii o]eh .ekSlldat ya.~Dg ~er 

warna abu-abu. 

Erosi dan ulcera j:uga ditennak~n pada . rumten.-- :, o-smm 

dan abomasun derrgan ukuran amrtara. l. sampai · 1,-5 mm , tepinjfa 

menonjol, mukosa~a berwarna kemerahan dan dia~rtai adamy.a ~ 

ptechiae ( Smith dkk, 1914 ) • 

Pad a keadaan kronis dijumpai enteritis: . catarrilalis 

yamg berat • Pa~a seki tar alfl!Usnya terdapat bekas kotoran se -

bagai akibat diarrhea ·profus. DalaJI1 hal ilrl hew~ ~e~;tih~t- _. 

sangat kurl!ls ( Jensen d~ Ma,ckey, .197:1 ; _SiegJn1J!l!l'd,.,. 1979 ) • 

Muko sa usus berwarna kemerahan t .etap:i : ptecb.iae · dallll 

ulcera palimg banyak di temuka,n. pada caecum ( Smith dkk, 197!4). 

Di daerab. ilium terutama pada .Peyer' s patches terdapat :foci 

nekrotik_ berwarna. merah gelap_ { · Siegmwnd, 1919 ) , ;wa.mg ~emu-
- / 

4lia.lll berubah . me~adi · erosi · y;ang tebal, berdarah dan di -
... .,_ 

·serta:ii oleh adanya nmklls - ( Hungerford, 1970;-. SmJith dkk, 1~r~~ • 
Secara mikroskopia ee~sel pada Peyer' s patches ··i.e!: · 

li.hat meD&al.alrl aekrosi•• ])eaikian pula sel. epithel.. DllUkosa 

usus memjadi mengkerut. Jaringan l.imfoid terutama pada da~ 

rah intestine mengal~ .nekrotik, sehimg8a se1-se~: 1im£os.it 

yang diproduksi m.ampak masih muda ( Jensen dan Mackey, 1971 

; Siegmund, 1979 ). 

' 



Perubahan pada sistim pernapasan tidak ·begitwmemuo

lok, hanya pada beberapa kasus dijumpai rhini tjis catar.rhalis 

dan tracheitis :Ya.D€ ringano Pada larynx dan trachea dijunpai 

eksudat pekat dan koJO:€:esti yang ringpo Ada kalaJILYa pada llllllll

kosa trachea juga dij~pai adanya ptechiae d~ haenorrhagis 

( Pritchard, 1.963 ) • Kadang-kadamg dapat pula dijumpai pneu 

monia pada penderi ta B'VD'-MD ( Smith dkk, 1974. ) • 

Thymus hewan penderita peny;akit ini me.l!l1ll!njj'lllkkan ada

mya foci yang berwarna abu-abu keputiham serta mengalami se

diki t pemberrgkakam:. Secara mikroskopik organ: ini terlihat di . -
im::filtrasi oleh sel-sel mononuclear ( Pritchard, 1963 ; Bru

ner dan Gillespie, 1973 ). 

Lymphoglandula intestimalis, lymphogla.mrlula retroph~ 

ryngeal dan: lymphoglandula cervicalis bd.sa dalalll keadaan no.!· 

mal. atau sediki t oedematus • . Secara . mikroskopis .. _ t~rJ,ihat. 

bahwa cortex dan medull.an:ya diin:filtrasi 

( Smith dkk, 1974 ) 0 

oJ!.eh neutrofil 

Medulla ginj·al mengalami hY'!leremia dan degenerasi m~ 

lemak, sedang pada pemeriksaan mikroskopik ep~helnya me~a

lami pembe.nrgkakan dam: degenerasi albuminosa. Pada tubulus r~ 

malis dijumpai adanya hyalin, seda.mg pada ductus c·ollect:f..ng 

sel-selnya mengglami degenerasi (Pritchard, 1963 ). 

Pad a muko sa urogem tal, mnko sa vagima dam preputium 

dij umpai adamtra luka-lu.ka erosi sehingga dapat terj adi bala

nitis dal!!l vaginitis ya.mg nekrotik. Pada pemeriksaan mikros

kopik sel-sel.l!cy"a terlihat mengalami ·_ p~kno sis ( Pritchard 

1963 ; Bruner dan -Gillespie ,1973 ). 
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PelMlbah.an juga terjadi pada kulit bagian leher, oahu 

dan perineum. Kuli t :terse but menebal, basah dan disertai o

leh ~ adan:Wa krusta yang berwar.na :kumme ;wang akh:h:mya me.nji ad~_ 
r . 

~ekrotik :terutama pada s.tratum geminativurn. Seri.ng:..plilla eli 

;fumpai adaJ!'.LWa erosi ··cfan __ ulcera pada kulit interO.igital (P~! 

chard, · 1963 ). 

Orgam.-organ tub:uh lain yang mengalami perubahan ada

lab. ja.mtung, terutama pada bagiaJm epicardium dan emdocardium 

nampak haemor:rhagis ( H'Wtger:ford, 197'0 ; Bruner ·datm Gilles -

pie, 1971 ) • 

Peru:bahan pada anak sapi yang 'baru lahir arJ:tara ]a

in ruangan cranium ;rang mengecil da.tm tilla.lll'g'-tulamg.ncy.ra men! 

b-al, hemisphere cerebral lebih kecil da.ri pada m:o:rma.l, ve.n

trikel lateral terisi oleh cairan cereb"rospimal, dal!l: cere -

bruin me.mel!Yal sehingga. sulcus dorsalis ticlak keliha1.al1 ( Ax -

t]DeJ!m, 1981 ) • 

Foetus Ya!l€ diabort'lllskart j;uga memgalami perulbahan -

peru. bah an y,:ang di tandai adanya irl'lamasi, nekrosis dan atro

fi pada mat a ( Brown dkk, 1975 ) • 



lB'A.B v 
DIAGNOSA. 

l>:ia.gJmosa terhadap BVD-MD didasarkan atas ada.J!iYa kej~ 

d~an -kej adian yrang sporadik, perubaha.n-perul!la;han kli.mi.s, P! 

rubaha.n-peru'bahan pathologi, pemeriksaal'l darah serta p~ri~ 

saam biolo~s dan serologis. 

JL. Pemeriksaan: biologis. 

Baham-bah an dari tub:uh hewan pel'Ideri ta Ya,J!fg dapat di 

gu.naka.n Ul!ltuk pemeriksaan biologis antara lain : limpa1 ke -

le.njar lim:fe, darah ( Pritchard, 196B ), ;m'l!lkosa h:idwn:g, m'l!lk~ 

sa sinus paranasalis, lar,wnx, intestine, jaringam lim:foid 

( Jensen dan Mackey, 1971 ) , sekresi 'l!i.terocervical ( ./lrch 

bald, 197 4 ) , paru-paru, hati da.It ginj al dari f'o etua aapi 

yang diabortuskan ( Reed dkk, 1979 ) , otak dan spi.mal cord 

dari ana.k sapi ( A:xthelm dkk, · 1981 ) • :Bahan-bahan t .erseb'art , 

di bua.t · ·'su.sp ansi dell digunakan ~e bagai arl:tigen • 

. Pemeriksa.a.n- biologis dapat dilalruka.m. ~e~an .dua ~a-
. ·- ~. ~ . 

ra yai tu : menggunakan hewan p~rcobaan dam menggunakan b:iia'!: . . 

an sel. Pad a pemeriksaan bial!a.m sel dapat di bedakam . .-dua p~ 

rubahan yai tu : P~l"'tbab:an OPB dam perubab.an N'ol!li CPE. 

Pemerikaaan Molog.t.s · pada · hewa.J!t_pe:rco~ .. 

Hewaxt percobaam: yang dapat digumakam dalam 

pemerl.ksaan biologis im adalah sapi, kelimci danr ~ 

bi. Antigen ;wa.m:g berasal dari bahan-behan tersellnm."t 

diatas diinokulasikam pada hewan pe:rcobaan. Bila p~. 

da hewam percob·aam dij umpai tanda-tanda klima . yang 

23 
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mirip BVD~D pada hari ke 4 atau ke 5 sete1ah inokUt1asd. ma

ka suspensi antigen yang diinokulasikan tadi diduga mengan -

dung virus BVD-MD. Tetapi untuk lebih meyakimkan maka di -

lanjtka.m dengan tesi sero1ogis ( Pritchard, 196'3 ) • 

- Pemeriksaam bio1ogis pada biaka.llll. sel. 

:Biakan seJ: ;wang d:ii~nakan pada test ini a<if!a 

lah jari.l1lgan ginja1 sapi . · atau t .estis sapi .. 

Perubahan CPE pada b:iakam sel.. 

Medim. yang digunak~ unt'Uk perlumllruhan v! 

rus memgandung Hank's sal.t so1'1!li"~.ion: Ya.r:rt 

terdiri dari campuram Lacta11!rumine hyrdro~ 

sat, serum sapi "'bebas- at!Ltigen, Pe.m.strep · - . 

·dan Mycost.atixr. Kemudian suspensi · virus 

diinokulasikan pada biiaka.Jm sel dal!l dii.mku

basikan pada temperatur YT0 
0 o Perul!Jaham: -

p~rubahan y;ang timbm1 dapat ciflilihat sete -

1ah 2 sampai 6 hari ( Pritchard, 1963 ) o 

Perubahan Non-CPE pada biakan sel.., 

Untuk menentukan perubahan Non•- CPB -p.ada 

biakan sel di~nakan methode RPF ( Reverse 

Plaque Formation ) • Biakan s·e1 · yang di€u

kan adala.h testis sapi. Medilllll ;wang di~ 

nakam. terdiri dari campuran Eagle' s Mini. -

mum Essential Medium ( ]lJIJi.M ) yang mel'ltgam

dung· serum sapi dan try.ptosa phosphate. K~ 

mudian · diambil 0, 5 ml dan ditempatkallll P! 

da plate dan diimkubasikan pada temperatur 
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37°C selam~ 2 hari. Setelah 2 hari plate d! 

ino~ulasi dengan: 0, 05 ml virus dari stra:im -

Nom-CPE, kemudian dii.l!rkubasikam pada tempe~ 
·· o 

tur YP C selaJ!la 1, 5 j:am. Setelah i tw dic~i 

dengan mm kemudian dilapisi demgam o, 5 ml

medium ya..nrg terdiri dari campur~ methyl ce_! 

lulose, EMM dan an;ti lbiotika. Kemudia.m diin 

kubasikal!l! pada temperat11lr Yl!°C selama 4 ha.ri

Setelah itu medium ~ang diguaakan untUk mel! 

pisi tadi dibnang. Kemudi al!ll di:iurrokulasi kem -
lb:ali del!f€p o, 1 m.l virllls dari st.:rain CPE' ;waft, 

·~ ~~-

mempUQai titer 106TCin
50

/ml dam tehnik se -:,_-s::- -c:;;-· 

la.njut~a dilakukan seperti ca.ra-cara terse-

but. diatas. U.ntuk melihat perub'ahan-peru~ 

all yang terj adi dapat diwarrrai de.mga.tm. 0, 2 % 

crystal violet a tau. den.gp l!lleU'ft.ral red { I -

toh dkk, 1983 ) • 

2· Pemeriksaan serolog!s. 

Pemeriksaan serologis yang dilakukan adalah Se~ N! 

tralisation Test-, Immwreodiffusion ',L'efJt, Comp1ement · ]fi:xatiom~ 

'l'est, Fluoresceim Antibody Technique~ . dan Protection·_ Test.. 

Serum Neiralis.ation Test. · 

Hewan yamg memderita sakit, dalam serum da

rahnya dapat' diperlihatkam ad~a antifiodi spesifik 

y;a.ng dapat menetralisir a.l!dige.I!D dari riJ!"''Il!s yang ho

molog. Adany,a peristiwa netralisasi imi dapat di -



ketahui de.ngan mengi.m:oklil.lasikan cal!lpural!li dari amti -

ge1m ( BVD-MD ) dan serum kebal pada j aringam gi1mjal 

anak sapi. Selbagai ko.mrtrol digunaka.n serun normal -

yamg_ ditambah dengan antige~, semuamya diamati pada 

hari. ke 3, ke5, dan ke 7 setelah inokulasi. Pada i

nokulasi dimana di~an serum kebal, tidak dijum -

pai perubahan CPE. Seda.J:Tgka.l'll pada inokulasi dimana 

digunaka.l!IJ serum normal. akam timb.W. penoahan CPE 

( Harkness dkk, 19"re ) • 
r · 

Immu.nodif:hlsiomi ·T.¢st. .. 

Methode ini berdasarkan:· reaksi antigem airt! 
bodi, del!llgan pengenceraJm. ant.igem: tetap dan pengen -

ceran antibodi yang bervariasi ata'l!l sebalikny,ra,yrang 

ditempatka.m:. pada medium agar de.mgan pH 7.,4. Pada!! 

gar di l!ruat luba11g dengan diamet.er 5 mm se'ban;rak 6 -

buah secara melingkar dam ditengah-te.m:gah:..lingkanm: 

).lmga di l!ruat lullrang yamg memp'Ul.l!l7ai diameter satna• J!

rak lubang a.mtara ;rang satu demga.D :r~ lain ada -

1ah g, ~ mnh Lubang yam.@ d:li. tengah eli tetesi demgan: 3! 

tigen yang sUdah diketahui, sedamg lubang-lu~amg 

yang ditepi ditetesi deng~ serum yamg akan diperi~ 

sa. Volume ;wang digunaka!ll pada tiap Jlul~YaiDg seba -

Qak 10 mikroli ter. Pemeriksaam: dilakukan t .iap ha

r:h sam:pai hari ke tiga. B'ila terdapait:. garis presi

pi tasi antara lubang yang l!l:erisi am:t.igen dam lullrang 

yamg berisi am~ibodi yang diperiksa maka reaksi di

katakan posi tip ( Hopkins.o.m dkk, 1979 ) • 



- . Complement Fixation Test. 

A.ntig~n yang ~erasal dar± su.spensi _materiel 

hewa.n yang mellderi ta pecyaki t direaks:ikallll demggn am

tiserum yang sudah diketahui dan complement, maka ~ 

la anti bodi homolog deng~ aRtigel!ll, ·terj adi . ikatan _ 

antara anti bodi, a.mtige.m. dam complement. Da31a pe.mg! 

katan imi terlihat dengaJm ·pemambahan hemolit.ik sis' 

tim. Bila tidak t .erjadi hemoljrsis b'erarli reaksi p.Q 

si tip, maka material tersebut mengpdung virus ( MS!' 

chant dan Packer, 1967 ; Harkness dkk, 1978 ). 

~ F1uorescei.m Amt:ibOdy Techn?.-_que; 

-· Primsip dari pemeriksaallll- ilri. adalah m1ereaks! 

kan. antara anti~ yamg- berasa1 dari hewan pender.tta 

demgan antiserum EVD-MD yarrg te1ah dilabel zat warns. 

flurescefn. Sediaam ini kemndian_ diperlksa . dibiiwah. 

mikroskop · :f:J.uoresc~im. Reaksi dikatakatm pbsi t:i.p bi]a· .. 
·-

dij~paf:. w~U:Jma h~a:a berpemdar, yang berarti ada _i: --. 

katan a.J!ltara almtigen d~ amti bodi ( AnolD!JDou~i, ·-1980). 

Protectiol!D Test. 

~rinsip dari pemeriksa.al'l :bd adalah sama de-
- . 

nga1t Wetra1isation .Test yaitu adanya amtibodi spesi

fik yang dapat memetralisir amtigem dari vi.~ ~amg · 

homolog, t~tapi dilakukal!D. secara in vivo. Dis:im di.-
f 

gunakan dua kelompok hewam percobaan, dimana kelom· -

pok yang satu digumakan seb-aggi test dal!D ~~lompok 

yang lain seb~a:i kon.trol. Hewan pada kelompok test. 

diinokulasi demgan hyperimmuniserum y~ te1ah dike-



tahm ( ~D ) , seds.ng hewa.n Wlltuk ko.mrtro1 tidak 

diinokulasi· Setelah itu kedua kelompok hewam: perco

baa.D tersebut diinokulasi denga.m: suspe.l!l1S:i 'Vii~ y.anrg 

akam diperiksa• Bila pada kelompok hewam perco'haam 

YaJf!g sebagai test tidak diji'ILttilpai kematiaim maka. reak

si dikatakan positip (Pritchard, 1963 ). 



BAB VI 

DIAGNOSA BANDING 

Bovine Vira1 Diarrhrea-Mucosal. Disease dapat dib:eda

kan denga.n pemyaki t-penyaki t virus laim: yang memptrJ!myai tanda 

i ,anda klin:is hampir saJna yai tu : 

JLo Bovine Maliemanrt Catarrh ( !Me ) • 

Pad a penyaki t imi juga d:idapatkah gej·ala-gejala de -

mam yang tinggi, diarrhea,sekresi dari hidung serta luka-lu 

ka erosi dalam rongga mulut. Kekeruh.an kornea t keratit:ii.s ) 

han:ya didapatkan pada tepi, sedallg pada BVD-MD didapatkatri p~ 

da selurllh kornea:. A.damya keratitis pada me haeya dapat. d!:

l:ihat beberapa hari sebagai perkembanganJ dari panophtilalmda. 

Secara pathologi anatomi pada hewa.n penderit.a. BMC terJad:ii pe 
. . -

rubahan pada otak berupa haemorrhagia dan: pemi.~atam. cair -

an cereloro spinalis, .sed~ pada saluran penroerna.a.m terdapat 

baemorrhag.i.s tanpa ada.ny.a erosi ·dan ulcera. 

2o Winter pysentry. 

Pe~i t im mempueyai persamaan dengam BVD-MD amrta-

ra lain ada.ny.a demam ]iamg tinggi, kell!larny,a sekresi dari hi

dung serta adanya diarrhea berdarah • Perbedaamn;wa. adalah t;!; 

dak di j umpai lesi-lesi pada rongga mulut dam hidumg, serta -

yang diserang adalah sapi-sap:i buntimg atau pada saat lakta-

s:i. Perubahan pada saluran pencernaan berupa kerada~am ser 

t .a ham.pir s~lalu disertai deJl88lm pembemgkaka.trt l.~hogJl.aMli1Jl.a 

di daerah us'lils ( Hwr.gerford, 1970 ) • 
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3. Ephemeral Fever. 

Peny,a;ki t ini dapat dikelirukam dengfitl!l · IWD-MD kareme. 

ad~a demant yang timggi, adanya ltllka-luka erosi pada _ mtlm~ut 

tetapi tidak berat. Tam:da-tanda klimd.s berupa paralysa seril!rg 

ditemukan pada penyakit im, seda.mg pada BVD-MD hal ini tidak 

ditemukan. Pada nekropsi ditemukan perada.nga.Jm pada m:ukosa hi..;. 

d"W!rg., peradamgan pada mukosa abomasum·, pem~saran limpa, hae

morrha.gis dan oedema pada ota:k, serta adanya eksl!Idat pada se

rosa ~nj al ( Hungerford, 1970 ; Ristic dan Mcint:w;re, 1981 ) • 

4• Foot And Mouth Disease ( :FMD ) • 

Pemryra:ki t ini jl.ttga di tandai a:damrya demaim yramg tinggi , 

anorexia serta adanya hypersalivasi. Perbeda~a de.mgan BVD 

MD yai tu bahwa pad a penya1ti t ini di tamdai adam.;wa lepuh-lepuh 

pada rongga mW.ut terutama lidah dan lep'IIIh-lepuh pada tera -

oak, seda.ng kej adian diarrhea tidak perm'ah dij' 1!l~Ilpai. Pe:rubah 

an pathologi · al!!atomi yamg khas yai t'llll adaJ!llYa garis-garis· pad a 

otot jantmrg sehingga dikenal sebagai Tiger Hearl. ( Runger -

:ford, 1970 ; Ristiic dan Mcintyre, 1981 ) • 

5. Rinderpest. 

PersaJD.aan demgan J!3VD-MD adalah demam t .imggi, diarrhea 

, anorexia, erosi pada rongga. mulut serta keluarn.ya sekresi 

dari hi dung. Perbed~a adalah bahva penyaki t ini memp\ll!eyia . -
i amgka mortalitas dan amgka morbidit~s yamg tinggi, serta ti 

dak didapatkan kekeruhan pada kor.trnea ( keratitis ) • Pe:r'lll!bah

a.n pathologi anatomi yang khas yaitu adamya garis-garis hit.am 
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pada lipatan-lipata.D usus sehingga dikena1 - se~agai Zebra 

Stripping ( Irlm8erford, 1970 ; Ristic .da.m Mcim;wre, 1981 ) • 

6.. Il!lf'ectius :Bovine Rhinotracheitis. 

Pada pe.nj"el:i t ·.i.n:i _ jllga dij'~ai adan;wa -demam, bai1!l'k 

dallh ke1uarmy.a sekresi dari hidumg. Tamda ;wang khas dari p&

eyaki t imd. adalah gsngguan pernapasa.tmo Secara pathol.ogi ana 

tomi terjadi perubaha.n berupa lesi-1esi pada saluran · perna~ 
. 

pasan. Selain i tu, juga; adan;ra pernbahan pada sahram a1at. 

kelami.l!ll betina' b:eropa vagim tis serta perubahal!D- pada otak be 
""' 

rupa eJOOephalomye1i tis ( HIUJ1€erford, 197.0 ) • 

Selai.n di bedakan del!fgal!Jl pemyaki t-pe~aki t vir~Ws, :BVD 

MD jugg dapat dibedaka.n dengan pen;wakit-penyakit. ;wang diae· . ... 

babkan o1eh bakteri atau parasit ( protozoa ) misa.lmya : 

1o Johne's Disease. 

2· Coccidiosis. 

Peln:yakit ini diseb-abkan o1eh Eimeria 'bovis dallll E:iime:.. 

ria zurl!Iii. Tamda kli.nis dari pentyaki t imi mirip JSVD-MD :wai-
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tu adanya diarrhrea berdarah, anorexia dan kek~san. Dibe

dakan demg~n EVD-MD karena pa~a coccidiosis t .idak . dij,U~:~pai 

1uka-luka erosi pada rongga mulut, dan pada saat - def'ekasi. 

sering diserlai ·de~ perejanan. Pada nekrops:fi. d:ti..jjumpai 'b! 
.. 

kuan darah d:i 1tmen caecmr dam col.ol!l! serta. adanJTa haemorrh·a 
- . -

gis pada m1Illkosam:Yia• Pada pemeriksaan 13iistop·athologi dij~ · ~: · 

pa:i adanya coccidia pada mukosa caecum dan colon ( Humger -

ford, 191 0 ; Ristic dallll Mcintyre, 1981 ) • 



:BAB VIl 

CARA :PENANGGULANGAN :SVD-MD 

1. :Pencegaha.n. 

Untuk meDaDggllla.ngi penyell1aram peeyaki t . im perlu d! 

adakal'll vaksi.nasi, karena memgingat b·eberapa hal amtara lai.m: . 

- :Peeyaki t i.rrl dapat di tularkan· melalui berba -

gai cara antara lail:it m.elalU.i sekres:i dan: eks

kres~ hewan saki t, melalui makaman dam md.llllUIIl

an atatt melalui alat-ala't :warrg it.ercemar vil."'!DS. 

- :PeJmYaki t ini dapai t .erj ad:i. pada setiap mUJSim, 

dan pada komdisi slam atau limgkllllagp yang k~ 

rang_ baik. ' 
, .. I • 

- :Pe~aki t imd. dapat menimbl!llkam kerugiatm ekon~ 
. . 

mi Ya.l!!g cukup besar. 

Bila dalam kelompok ternak terdapat · llreberapa eko:r 

yang- sakit maka pada hewan-he¥al'l :rang saki t tersebut dilaku

kan isolasi. 

Untu.k masalah pen:anggulangal!ll BVD-MD selain dilaku.kan 

program vaksinasi dan isolasi terhadap hewan yang sakit da -

pat juga. dilakukan tindakan hygiene. PemasukaJ!D. ternalc ha.rt!lls 

lab. melalui pengawasan yrang ketat ;wa.:ii tu dengam karantima te! 

hadap sapi impor, pemeriksaan semen yang seksama te:rhadap a

danya kontamin:asi oleh BVD-MD dan membunuh sapi-sapi carrier~ 

Pada saat ini ada beberapa vaksil'l: yamg diproduksi. 11! 

tuk pencegahan terhadap sera.ngan JBVD-MD. . Ya].aupun Yaks:in 

terse but efektif um:tuk pencegghan terhadap serangam :BVD-

MD .tr1annm demikian mas:ih dapat menimlbulkan reaks:i post.-vaksi-

33 



-
' 

• .r ... _ 

nasi ( Chapek dkk, 1978 ; Sutton, 1980 )o Menuru~ Phil~ps 

dkk ( 1975 ) dal!ll Chapek dkk ( 1978 ) bahwa reaksi post-vaktJ! 

nasi dapat terj'adi karena beberapa hal an-tara lain : 

- Km-a.rrg~a pasase ( ate.lfllll8si ) pada ~C ketika mem

lmat vaksi.n, sehiJrgga viru.le.nsi dar.f rims terse

but masih tetap tinggio 

.-=: Hewan yang d:i..vaksin dalaJil keadaan ~stress. 

- Sistim imm1il!nd.sasi dari t .ubnh hewan :wang divaksin 

kurang mel'lcukup i /kurall€ sempurna. 

- Pada saat divaksin telah terjadi masa :i..rikubasi Vi 
rus dalani. tublilh hewa.m:. 

- · Valrsin tersebut mengandrulg; beberapa mikroorgal!Dis.

me, hal ini terjadi pada saat sel kultUT yang di

pergunakaJm untuk membuat. vaksiJm te:rkomrftaminasi o

leh mikroorganisme tersebut. 

Eerdasa.rka.Jm adanya realtsi post vakaittasi terse bat, m~a da - · 

lam melakukan vaksinasi hendaklah dilakuka.n secara hati-hat:D.. 

misaleya hewarr-heWan Y'al!fg akan divaltsin harus 'benar-benar S!! 

hat atau mebkllkan peDBUj~an vaksin sebelun diedarkan. 

2• Pen,gobat&no 

KemampuaJ,m beb.erapa obat-obat.aa unrtuk mengobati hewan 

hewan yamg saki t mempUJDJyai n:ilai yamg terbataso Pada kaSlllls 

infeksi y,amg ringan dapat di b:erikam amti lbiotika m:rtuk me nee

gab. terjiadieya in:feksi sekunder, seria pemlberian obat-obat.an 

anti diarrhea. Pada kasue-kasus yang berat dapat. pula di lb:e

rikan pengobatan sepert:i.. pada kasus yang ringan tetapi hasi,! 

nya kurang memuaskan ( Ristic dart Mcimtyre, JL981 ) • 



B'A.B· VIII 

RINGKASAN 

E'ovime Viral Diarrhea Mucosal Disease mentpakan sua-

tu penyakit komplek yal!lg disebabkan oleh virus. Percy.rakit i

m dapat me.m.yerang- go long~ runinansia terutama sapi. · Perl!! 

ma kali kej adian penyaki t ini d,ilaporkan oleh Olafson · pada 

tahun 1946 di New York. 

Pellcyiaki t im:i. telah terse bar di beberapa neggra, ;wan:g 

kemllngkimal!ll besar peey.ebaran. ~rd berhnbun.gan dengan cara pe

mulara.IU!lya yang begi tu mudah aritara: lain melalui t .ral!llsporia

si udara, J.aut atau darat serta ditunj;ang oleh bel!rerapa-ha-l 

yang dapat me.murunkam kondisi tubuh . misalnya _.,1· ,: terjadi.lDtYra 

stress pada saat transportasi dan lain-lain. Selain itu ju-

ga disebabkam oleh adan;wa virus yang terdapat pada sekret.um 

a tau ekskretmn hewam: pe.m.deri ta y,rang mengkom.i.amina:si mak~, 

mi.r:numalll dan alat-alat yang terdapat. pada petern:akan terselbut. 

Perubahan klima y.a.mg ... utama yai tu. a:dany,a demaJil y.;an:g

timgg;i serta timbulnya luk:a-luka erosi pada roD:gga mulut. dam 

adal!lya dia:r:xh~a profus ( kada.ng-kadamg berda.rah ) • Pada ne-

kropsi d:i daerah ilium terutama pada Pe,-er_ts ;pat.ches diteml!t

kan foci nekrotik ·berwarna merah: gela,p y,ral!lg kemudial!D ber1!llbail 

menj"adi ero si YJal!rg t e bal daJm berdarah • . . · -

Ada be:nnac~-maca)n cara ll.t!l!tuk meJLakukam diag.m:osa ter . -
hadap peeyakit ini, l!fdsal.r:nya berdasarkam: tanda-tanda klinis 

yang utama, perubahan-perubahan pathologi anatomi serta keji! 

di'aB : yang sporadis,. p~erikaaan darah, peme:r:iiksaam Mo

logis dan serologis. Karen.a adaJlya gej'ala-gej ala yang mirip 
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dengan beberapa penyaki t virus yamg lai.m: serta beberapa pe -

.n.yaki t yang: disebabkan oleh protozoa dan bakt.eri, maka cara 

yang paling tepat untuk melakukan diagnosa y.rai 1tu de.mgaEl test 

sero log.i.s o 

V:iirua-virus ;ramg di tanam pada perben:iihan jia.r:imgan a~ 

kan membentuk perubahan-perubahan pada perb:emha.n terse1mrt ., 

yang berupa perubahan CPE dan Non~CPE. Sistim perl!len:i.han ii-

ni dapat digunakan dal~ pembuatam vaksin:·. 
·-

- Untuk pe~a.n BVD-MD dapat- dilakukal!IL,, cl~.mgam 
- -

progrem~ vaksbasi, . . isolasi terhadsp , h~ yang saki t, tinda!! 

an hygiene, peJl€awasan terhadap pemasukal!l!. terna.k, pemeriksa~ 

an semen dan membunuh sapi-sapi carrier • .. PeEgObatan . -:; d.emgallll 

pemberia.tm anti 'biotika hanyalah u.n-tuk pencegahan terhadap in

f'eksi sekUl!lder. 

Sapi-sapi yang telah sembuh dari penyaki t imi akaw -

mendapatkan kekebalam yamg bervariasi antara 4 sampai 22 bu

lan. Sapi-sapi yang baru lahir da.tm segera mendapatk~ ko]os

trUm. maka didalam tubuhnya akan terbenttllk keket>alan. sampa:i 

sapi-sapi tersebut berumur 9 bulan. 
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